BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Sejarah singkat Madrasah Aliyah Nurul Jadid

Madrasah Aliyah Nurul Jadid paiton Probolinggo pada tahun pelajaran

2006/2007 {p@ &SepMU}?a RI (sekarang Kementrian

(Lruh Indonesia yang
Bl)yini dimaksudkan

ing lobal, sehingga

da uruan tinggi

tahun 2009

negri ‘waupun_di

’yah Nuru& Hmball m|
’ob
N( r
nwadr liy ) Nurul Jadid
Tahun@(\/ 11975 \

ot PROBOY

kriﬁm A dengan

NSM : 131235130040

NPSN : 20579878

Status Akreditasi A (97)

Alamat : PO BOX.1 Ponpes Nurul Jadid Paiton
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67291 Desa Karanganyar Kecamatan
Paiton Kab.Probolinggo Prop. Jawa
Timur

Nomor Telepon/Fax. (0335) 771202

NPWP : 019156504625000

email S Won@qmail.com
website \" A : @l' did.sch.id
gar{aﬁ

Pe ya

Kepala Madrasah : Drs. H. Lukman Al Hakim, M.Pd.l.
1. Pendidikan : TerakhirS2
2. Spesialisasi / Jurusan : Pendidikan Agama Islam

3. Alamat : Karanganyar Paiton Probolinggo
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Yayasan Penyelenggara : Yayasan Nurul Jadid

Alamat yayasan : PO BOX.1 Ponpes Nurul Jadid
Paiton 67291 Probolinggo, Jawa
Timur

No telp Yayasan : 0335-771248

No. Akte Pendirian Yay§n NAkte notaris H. Achmad Fauzi, S.H.

{380 WLip

nar . Zaini Mun’im

:\ i desa Kar@ar Kecamatan Paiton
R@%@\« menempati areal seluas 17

hektar. Secara geografis letak Madrasah Aliyah Nurul Jadid berada pada :

Ma;; fl [urt
pada tahu 0.

Kabupaten Proboling

7°40° LS, 113°3° BT. Berjarak 33 km arah timur Kota Probolinggo atau 133

km arah timur Surabaya.
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4. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Aliyah Nurul Jadid
a. Visi Madrasah
“Terdepan dalam membentuk siswa yang berkualitas IMTAQ dan
IPTEK berstandar Internasional”
Indikator-indikatornya:

Unggul dala an intelektual.

gaul m keteram b nggul dalam prestasi

%f dalanmh  berakti ¥ )a W dan berakhlaqul

i

je

) . - =
F *

pendidikan

asional sesuai

O L ‘ ional-dan i

: 0 he aJara g aktif kreatif dan
efektlfm pR Wten& intelektual dan skill
siswa.

3.) Menumbuhkan motivasi dalam aktivitas keagamaan dan
berakhlaqul karimah.

4. Unggul dalam beraktivitas keagamaan dan berakhlaqul

karimabh.
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5) Mengembangkan potensi akademik secara optimal sesuai
dengan bakat dan minat untuk mencapai prestasi akademik yang
kompetitif baik nasional maupun internasional.

5. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Nurul Jadid

Organisasi dapat diartikan sebagai struktur penempatan anggota dalam

kelompok kerja, dengan gen(Nriﬁkan hubungan antara orang dengan
kewajiban, ,,ignjténggung ngﬁwgising. Berikut struktur

SIIRUKIUR{ORGANISA'S [ prserter MA NURULADID Y

ISBAHUL MUNI

Sumber daya m usiﬁR nen yang sangat penting pada
sebuah organisasi. Karena dengan adanya sumber daya manusia inilah yang
dapat menggerakkan sebuah organisasi sesuai dengan tujuan sebuah
organisasi tersebut. Berikut merupakan bagian dari sumber daya manusia

pada Madrasah Aliyah Nurul Jadid.
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Tabel....tenaga Pendidik Madrasah Aliyah Nurul Jadid

NO JABATAN NAMA

1 Guru Ekonomi Abd. Hamid, S.E., M.Pd.
2 Guru TIK & Koord. MADIN Abdul Aziz, S. Sos. 1.

3 Guru Kimia Abdul Ra’uf, M.Si.

4 Guru Antro ogiﬂ\s N Ubdurrahman Mh, M.Pd.I.
5 Guru(%\ JQW S.Ag., M.Pd.l.
G Ba i

14 Ak@uufi, S.H.L, S.Pd.
PROB@tﬁmad Taufik Hidayatullah,
15 Guru Bahasa Indonesia S.Pd.

16 Guru Bahasa Indonesia Alfan Pratama Putra, S.Pd.

17 Guru Bahasa Inggris Andri Indah Haeriyanto, M.Pd.

18 Guru Bahasa Indonesia Andriyanto, M.Pd.
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Drs. H. Lukman Al Hakim, M.

19 Kepala Madrasah Pd. I.

20 Guru Bahasa Inggris Drs. H. Luthfi Rahman

21 Guru Sejarah Dwi Candra Wibawa, S.Pd.
22 Guru Matematika & Sek. IPA Eko Sunaryadi, S.Pd

23 Guru Biologi Eva Mayasari, S.Pd.

Guru% @&%O§BINL]F gyid, S.Sos.l.
( Vntu <Ulaesa Bagaskara,

Ve

. Pd.

31 lani .

32 Guru K P Oﬁgﬁzqiyah, S.Pd.
33 Guru Fisika ROB M. Lutfi Fauzi, S.T.

34 Guru Qurdits M. Sholeh, M.Pd.

35 Guru PKN & Humas Mawardi, S.Ag., M.Pd.l.

36 Guru TIK Mega Kusuma, S.Kom.
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37 Guru Tafsir & Koord. Olimpiade ~ Moch. Abdillah, S.Pd.

38 Guru B. Arab & WKM Kurikulum Mohammad Naim, A.P., S.H.I.
Guru B. Asing & WKM

39 Kesiswaan Muchtarullah, S.Ag., S.Psi.

40 Guru PKN & Sosiologi Mudhowi, S.Ag.
Muhammad Ridwan Firdaus,

Guru a‘ﬁj&&ﬁ@%m&y U#Z/

A

Hidayati,
= Y=y 2

i Soesanto, S.S.

Guru Bw&ﬁﬁr@ﬁ

49 Guru PKN & Ekonomi Restu Yuniar Anggraini, S.Pd.
50 Guru Fisika Robbie Nur Rachman, M.Pd.
Guru B. Asing, Arab, & Koord.

51 Bahasa Saddam Husien, M.Pd.I.



52 Guru SKI Saifur Rizal, S.Pd.

53 Guru Matematika Siani, S.Pd.

54 Guru Geografi Sudar, S.Pd.

55 Guru Bahasa Indonesia Sugianto, S.Pd.

56 Guru Bahasa Inggris Suhairi, S.Pd.l., M.Pd.

57 Guru Kimia & Ka. Lg IPN Toha Mansur, S. Pd.
58  Guru &?n&gkA U@ai;eguh Santoso, S.Pd.

hul F ino @Pd.

68 Kepala Tata Usaha Fathor Rohman, S.Kom.
69 Bendahara Rosinil Hakim, S.Pd.l.
70 Operator Mohammad Deni Asrofi, M.Pd.

71 Staff Kesiswaan Miftahul Arifin, M.Pd.I

49
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72 Staff Kesiswaan Mushaffa, S.Pd.I

73 Staff Persuratan dan Personalia Abdurrahman

74 Ka. LAB Bahasa & Komputer Badrud Tamam, AP

75 Staff Kurikulum Moh. Nawafil, S.T.

76 Koord. Infokom Rizki Hari Susanto, S.Kom.

77 Staff Infokom S N Abul Khoir, S.Kom.
28 ’K A U@(‘Zl;idi,s.Pd.l.
ur zS.Sos.
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B. Temuan Penelitian
1. Implementasi Kurikulum Merdeka di Madrasah Aliyah Nurul Jadid
Berbasis Pesantren
a. Pembelajaran berbasis proyek (project based learning)
Pembelajaran Berbasis Proyek (project-based learning) merupakan suatu

model yang menekankan is a untuk dapat belajar secara mandiri

dengan m%{in%sa ah yan @pl serta siswa juga dapat
> O

/ l asis Proye nug_pdﬁakan lingkungan

em anzﬁu serta siswa

bangkan sofths cter anq_mgliputi iman,

abhindlkaan aloha m@i, kritis dan
uk*mbangun dan

N den engeksplorasi

mandiri. Guru

bertang\ wab l)rm ap aktivitas peserta

didik selamavé\;;&e R@ @M lain guru disini berperan
sebagai mentor bagi aktivitas™ peserta didik. Hal ini seperti yang di

ungkapkan oleh Bapak Naim selaku Waka Kurikulum Madrasah Aliyah

Nurul Jadid bahwa :

“Wawasan mereka tak hanya pada materi pelajaran tapi sudah
merambah kewirausahaan, Anak-anak antusias mengerjakan tugas-
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tugas sebagai bagian dari proyek yang kami programkan, mereka
juga aktif bekerja sama dengan siswa lain.”
Dalam kaitannya dengan keterampilan abad 21, pembelajaran berbasis
proyek disebut mampu mengajarkan beragam strategi untuk mencapai

kesuskesan abad 21, membantu peserta didik mengembangkan keterampilan
Wab melatih pemecahan masalah, self
I’Ikl&

!f&h id “me . Moyek wirausaha.

V] uz;éi jelaku Ketua
et

---------------- A@Ahusus hari

skan pada kegiatan
; %yang satu ini
pasalnya membatik
enge! ar®soﬂ skill dan

e wawasan siswa
khususny inatan TPS=( ambah é@m siswa dalam aplikasi

ilmu pengetahua soﬁﬁl@%@w alam praktiknya, para peserta

mendapatkan bimbingan dari seorang tutor mulai dari desain motif,

abad 21, meningkatkan ta

direction, é;(&aﬁ\

rangka menerapkan

erdeka belajar ini

mencanting, pewarnaan hingga penjemuran. Beberapa karya sudah mereka

selesaikan dan ditunjukkan hasilnya.
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Selain itu pada progam peminatan IPA juga terdapat pembelajaran serupa
dengan konsep yang berbeda yakni budidaya jamur tiram. Hal ini seperti
yang di ungkapkan oleh Bapak Naim selaku Waka Kurikulum Madrasah
Aliyah Nurul Jadid bahwa :

“Selama poses tanam hingga panen, siswa mendapat bimbingan dari
pembinanya. Bimbingan dilaksanakan setiap hari Selasa untuk

budidaya jamur dikontrol oleh Pembina hingga tiga bulan,
selanju;;idﬁg i se nEryir- »,

Hal terseb@r\j dikan elajaran Iet‘? arik dan menyenangkan,

Gur aja

lajaran secara langsung yang

i {‘(\ tanam hingga
o,

et

O

‘;ﬁ]&&itan
2 as
D

#ala

%si a fokus ntri nsial Ma nb
j ki

a

p an i tIr a n
banQ{ )@ktu

kolaboratQA/* \/\

Peran guru penting dﬁr&@&@ateri esensial dalam memilih mana

pembelajaran yang penting dan mengecek apakah ini termasuk pada

N w
Mi&al

merdeka, proses/pembelaj okus kepada materi
=

elajar di tiap mata

ru punya lebih

elajaran “yang interaktif dan

kompetensi dasar yaitu literasi dan numerasi. Karakteristik ini berfokus pada
kualitas pembelajaran yang berkesinambungan bagi siswa karena

berorientasi pada kompetensi dasar yang harus benar dipahami, pada
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kurikulum merdeka telah dirancang dimana guru telah mendesain capain
pembelajaran, struktur kurikulum, alur pembelajaran dan projek penguatan
profil pelajar pancasila dimana program ini didesain agar siswa memahami
konsep suatu pelajaran yang mendalam hingga implementasi dalam

kehidupan nyata. Sebagaimana yang disampaikan Naim selaku Waka
Kurikulum Madrasah AIiygNWadid bahwa:

ri&‘{)&eAirausa a ya an oleh siswa baik itu

i 1_budi j IS iberikan tugas secara

3 sentasikan hasilnya.

m
Q/ angekemuo L i ebut ‘beberapa dibagikan ke
: ?e _____ i ok
idak ha ma atau hanya
B et .
a orashantara gur ad@ mendalami
_l

pak sai selaku guru

ilikinya seperti
kus ke salah satu

Oleh karena m\g K Cjag@@a pada kurikulum merdeka
diharapkan siswa juga dapat belajar secara efektif dan efesien, seperti
mengajarkan strategi pengorganisasian waktu, mengatur tujuan belajar yang

realistis, memanfaatkan sumber daya belajar yang tersedia dan

mengembangkan kemampuan memotivasi diri sendiri.
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C. Fleksibel dalam pembelajaran (teaching at the right level)

Melalui implementasi Kurikulum Merdeka, sejatinya Kementerian
Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek)
memberikan keleluasaan bagi satuan pendidikan untuk merancang
kurikulum operasional yang sesuai dengan visi-misi serta kebutuhan belajar

para murid. Keleluasaan it | ndorong proses belajar mengajar yang

efektif sehla;;"(g,at%mgkat K mEeIajaran
S ¢ | ebelu

Seper anggap tidak efektif

maupun Kuakit j M ng maksimal pada
{ ulz dang terkesan

ingma Sehingga

_____ N DeENVEMDUrnaal @mbelajaran
upl,*lswa, dengan

ihat Memberikan

ruang b|h : men r bakat dan potensi
dalam pembelgj\/;n pRB @galmana yang disampaikan
oleh bapak selaku guru bahasa inggris:

“Dalam proses pembelajaran bahasa inggris, saya juga menerapkan
menonton film yang berbahasa inggris untuk membuat suasana
pembelajaran yang menyenangkan.”
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Sedangkan dari sisi tenaga pendidik, fleksibilitas Kurikulum Merdeka ini
terlihat pada pendidik dalam menentukan format pembelajaran. Pendidik
tidak perlu lagi membuat RPP dan Silabus secara terpisah. Tetapi, cukup

membuat modul ajar, karena komponen RPP dan Silabus sudah terintegrasi

jar sendiri sesuai kebutuhan siswa atau

langsung kedalam modul ajar ini. Bukan hanya itu, pendidik dapat
uan Pendidikan setempat.
l@ 2013 disebut RPP

moZuI;aJ
rub menjadi Modul Ajar,

:Q/se : ik memiliki“mot | uai_imata pelajaran yang
A

memodifikasi atau membu

pendidik | %x’% &u

N

S sesuai dengan

Em ose enya-"a fiateri pembel: a@ih fleksibel

terms penyampaian {aelajaran i ef dan sesuai

#ma V\Nain D esw . eri j%tidak hanya
=

terpak a materi.b pelajaranisemata tapi jug L@proses inovasi

Seperti  yang

kre

)(” ! 7\
dlsam% ap IS! ahasa indonesia :
“Ter adang Kayme ﬁ@&h dalam pembelajaran saya
memindahkan pembela awalnya di dalam kelas ke taman
ataupun masjid, hal tersebut saya lakukan untuk mengubah suasana

kelas dengan pembelajaran yang menyenangkan tanpa mengurangi
materi yang saya ajarkan”.
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2. Faktor penghamat dan pendukung dalam implementasi kurikulum

merdeka di Madrasah Aliyah Nurul Jadid

Kurikulum merdeka merupakan suatu hal baru jadi sangat wajar sekali jika
dalam awal penerapannya masih banyak hambatan, dalam mengidentifikasi

factor hambatan dalam penerapan kurikulum merdeka pada Madrasah

Aliyah Nurul \E{j ﬁ LNnLAJL Hakim selaku kepala sekolah
gal . IE

menjelask@a O
((/ o S| i ) 1 rik{h; erdeka menerus
A iap cantilme s

beriku

kS@um memiliki

, Indenesia sudah

u p@[ahun

1 Q
']

; er berubah, “da an berubah ubah jika
guruﬁ)’ida k menerima tantangan, orangnya
enjoy zo% @: ap begitu (stagnan), apalagi bagi
mereka yang ti emiliki pengalaman dengan kemerdekaaan
belajar”

Wawancara dilakukan bapak naim selaku waka kurikulum di Madrasah

Aliyah Nurul Jadid:
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“Dorongan dari afiliasi kita yakni biro pendidikan serta kementrian
agama yang tidak begitu ketat baik dari segi kebijakan hingga
administrasi”

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa hambatan awal dalam
menerapkan kurikulum merdeka yakni keraguan akan keberlangsungan
kurikulum merdeka yang diperkirakan hanya sesaat, kemudian guru yang

tidak memiliki karakter berubah dorongan dari pihak afiliasi juga

berdampak b %ra&& e{g[#urlkulum merdeka.

Wawa ju i seI siswa di Madrasah

M/ ghambat yang

gsung yang
et

v,

d) yang saya miliki
dal* menghadapi

iswa sudah di

aatkannya dengan

baik. Se%wa ia@lar siswa prgram IPA
Tahfidzul Qur’an Mair.'? R@B@a id

“Iya semuanya kembali kepada pribadi masing-masing. Karena
walaupun dari guru sudah mebimbing dan sudah menyampaikan
tentang materi dengan semenarik mungkin jika tidak ada kemauan
belajar ya gimana”
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Adapun faktor pendukung dalam penerapan kurikulum merdeka di Madrasah
Aliyah Nurul Jadid antara lain seperti hasil wawancara dengan Lukman Al
Hakim selaku kepala sekolah madrasah aliyah nurul jadid paiton

probolinggo adalah:

“Jika ditinjau dari sarana pra sarana, sarana prasarana yang di miliki
sekolah kita sangat matching (cocok) sekali dengan kurikulum baru
ini.

&Srpmt si, elektronik semuanya kita ada.
Ting i ita‘memant: @nya saja”.
aku tena@ didik mata pelajaran

itambah bisa
li ebsite yang

C "q #
ri “hastl wawancara-<di pat_Kkita® pahami ya ng @njadi faktor

ang ‘Hemadai serta

ine dimanapun



60

C. Pembahasan
1. Implementasi Kurikulum Merdeka di Madrasah Aliyah Nurul Jadid
Berbasis Pesantren
Berdasarkan data-data yang diperoleh peneliti, peneliti dapat menganalisis
data tersebut dengan teori-teori yang ada dalam bab dua sebagai berikut:
a. Pembelajaran berbas royek

Pembelajar {gm yek roe

yang nkan

rolect based learning)
a ning) adalah suatu model
a bekﬁz ara mandiri dengan
: vang dihadap Wat menghasilkan
.... J b

befrbasis pro ject-based Iea e% peran yang

Bgni fikan dalam mengembangkan keterampilan abad Zlgeningkatkan
*ngg gmelatih peme rnla ecti* komunikasi,

jaran berbasis

% kl" ali\ i S ’ /
pﬁ)?r( iki program yang
menek i

sahaan siswa, yaitu
kegiatan mew pgﬁig@‘\)

untuk siswa peminatan IP

an budidaya jamur tiram

Dalam program kegiatan membatik, siswa peminatan IPS diberikan
kesempatan untuk memperluas wawasan mereka dalam aplikasi ilmu
pengetahuan sosial dan kewirausahaan. Mereka mendapatkan bimbingan

dari seorang tutor dalam setiap tahapan pembuatan batik, mulai dari desain
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motif, mencanting, pewarnaan, hingga penjemuran. Kegiatan ini tidak hanya
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembuatan batik, tetapi juga
membantu mereka mengembangkan soft skill seperti kreativitas, kerjasama,
tanggung jawab, dan kemampuan berpikir Kritis.

Sementara itu, program pembelajaran berbasis proyek pada peminatan IPA

emberikan Di @n epada siswa dalam setiap

diimplementasikan melalui

n_pudidaya jamur tiram. Guru memainkan

peran sebagai

tahap hingg . Selama tiga bulan,

ela\‘h,iktl’A mereka ditangani

dapat belajar

, mgngembangkan

embelaj ek dalam, kUil @erdeka Belajar
ah Aliyah Nurul id=memt esempatan kepada siswa
nyata. Hal inAan i

Rja
belajar yang menyenangkal

mengembangkan soft skill dan karakter yang penting untuk kehidupan di

g mer lajari dalam proyek

a@@@; menciptakan lingkungan

seru bagi siswa, serta membantu mereka

abad 21.
Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek di Madrasah Aliyah Nurul

Jadid memberikan manfaat yang besar bagi siswa, seperti pengembangan
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keterampilan abad 21, peningkatan tanggung jawab, melatih pemecahan
masalah, self direction, komunikasi, kreativitas, serta peluang untuk
mengembangkan kewirausahaan. Kegiatan membatik dan budidaya jamur
tiram menjadi contoh nyata implementasi pembelajaran berbasis proyek
dalam menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan bermanfaat bagi

siswa peminatan IPS dan IP.

Foku (ggtA'lérl Q U 1?

r@%ﬁfokus kepada materi
WI tujuan untuk
pelaja éﬁhmgga guru

3 pep;hﬂjajaran yang
nenentul an materi e sen peran guru

ng w memastikan
116 am@numeram

: Jaégjalam mendesain
: , alur ? lajaran, dan proyek
@@uan agar siswa memahami

secara mendalam dan dapat

ku

capalaq)\ elaja
penguatan prAgelaP)R
ajaran

konsep suatu pel
mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata. Melalui proyek
wirausaha, seperti membatik atau budidaya jamur, siswa diberikan tugas
berkelompok untuk merancang dan mempresentasikan hasilnya. Hasil dari

proyek tersebut juga dibagikan kepada beberapa guru sebagai sampel.
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Dengan adanya kolaborasi antara guru dan siswa dalam mendalami satu
kompetensi, guru tidak hanya berperan sebagai pemateri, tetapi juga sebagai
fasilitator dan pendamping dalam proses pembelajaran. Pada pembelajaran
bahasa Arab, misalnya, siswa memiliki beberapa pilihan untuk

mengembangkan bahasa mereka, seperti gissoh, khitobah, dan mujadalah,
ping.

aé
am rL»[ Q’xze(ka bertujuan agar siswa

. 1S elai @ISW& juga diajarkan

dapat
s:i%/ pDENQ L anwar yang realistis,
74

/:aw"nan ayaybe _' 3 gembangkan
ivasi OF 0 .. e [ pegqjaran dalam

ileuliim m. N i oA [ onya Eeaad o can 0 anal] sa@ateri, tetapi
am{* mendukung

O

. ) -. ----- : E?gvel)

Dalam%a\ng [ baj@ engenai fleksibilitas

dalam pembd%?an Ps W&tw Kurikulum Merdeka.
ROT

Kurikulum Merdeka mem keleluasaan bagi satuan pendidikan untuk

dengan didampingi oleh g

Fokus pad

merancang kurikulum operasional yang sesuai dengan visi-misi dan
kebutuhan belajar para murid. Fleksibilitas ini memungkinkan proses belajar

mengajar yang efektif dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Kurikulum sebelumnya dianggap tidak efektif karena terlalu terikat pada
kerangka kurikulum yang membatasi pembelajaran setiap tahun atau setiap
minggu. Kurikulum Merdeka hadir dengan tujuan untuk menyempurnakan
hal ini, sehingga pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan tidak
memberatkan bagi guru maupun siswa. Fleksibilitas ini memberikan ruang

yang lebih terbuka bagi ]Quk mengeksplorasi bakat dan potensi
nyang

%n pembelajaran yang

..... . am pembelajaran

uagn pembelajaran

gan *cnbuat modul
o nte©i langsung ke

lam modul ajar tersebut. Pendidik ‘ c&jigk_%i atau membuat
modul%ndl E an s% u mengikuti modul
ajar yang tel edi eh W Setempat.
Selain fleksibilitas dalam (;?n

yusunan materi pembelajaran, proses
penyampaian materi juga menjadi lebih fleksibel dan sesuai dengan

kemampuan siswa. Guru tidak hanya terpaku pada materi buku pelajaran,
tetapi juga menerapkan inovasi kreatif dalam proses pembelajaran.

Contohnya, guru dapat memindahkan pembelajaran dari dalam kelas ke
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taman atau masjid jika siswa merasa jenuh. Hal ini dilakukan untuk
mengubah suasana kelas menjadi lebih menyenangkan tanpa mengurangi
materi yang diajarkan.

Dengan adanya fleksibilitas dalam pembelajaran, baik dari segi kurikulum

maupun proses penyampaian materi, diharapkan dapat menciptakan

pengalaman belajar yang I W efektif, dan sesuai dengan kebutuhan
emberika

siswa. Fle l\(—g Au @r&ﬁgl pendidik dan siswa

untuk ca pallng tepat guna

ﬁ&i
& merdeka
..... engamatan..pefieliti 0l 0l gh@t terhadap

uru*adld berbasis

V- &

Adapun @ peng erap ulum merdeka belajar

yang ada di Madras PR@dalah dari siswa itu sendiri

seperti di dalam jam kegiatan belajar mengajar siswa itu tertidur, kurang

semangat dan malas Dan disini dari pihak sekolah sudah berusaha
memberikan fasilitas yang baik dan memadahi tetapi dari siswa tersebut

belum bisa memanfaatkannya dengan baik dan maksimal.
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2. Skeptis guru terhadap kurikulum merdeka

Kemudian dari sekptis guru terkait ganti mentri ganti kurikulum, stigma
negatif seperti ini perlu diluruskan karena hal tersebut tidak benar, karena
kurikulum itu sifatnya dinamis, oleh karena itu kurikulum layak dievaluasi

setiap sepeluh tahun.

3. Kesiapan guiru S N
A\ Uﬁa@

k@yang dibutuhkan

ang sedang tejadi,

roses pembelajaran

ok pesantren Nurul
nting sekali baik itu

gga kebijakan

Sedangkan bA{paf e erapan kurikulum merdeka
¥

pada madrasah aliyah nurul jadid adalah sebagai berikut:

1.  Sarana prasarana
Sarana prasana yang terdapat di MA Nurul Jadid dalam menunjang

penerapan kurikulum Merdeka Belajar bisa dikatakan lengkap, mulai dari
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literasi hingga elektronik semuanya ada, tinggal bagaimana memanfatkannya
saja.

2.  Tersedianya 2000 refrensi

Pada platform merdeka belajar, menyediakan beragam topik pelatihan
tentang kurikulum merdeka hingga berbagai refrensi ajar (panduan, capaian

pembelajaran dan alur tujug se mber belajar lainnya yang bisa diakses

secara man%lv’&u&mmpo k pip[@ gnapun.
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